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Lampiran 5 

Jadwal  Kegiatan 

NO Hari dan Tanggal Perencanaan 

 19 Maret 2023 Pertemuan Ke-1 

n. Memperkenalkan diri serta melakukan 

pendekatan dengan pasien dan membina 

hubungan baik dengan pasien.  

o. Menyiapkan dan melakukan informed 

consent untuk menjadi pasien studi kasus 

Laporan Tugas Akhir. 

p. Menjelaskan pada ibu maksud dan tujuan. 

q. Memastikan ibu mengerti dengan penjelasan 

yang diberikan. 

r. Melakukan pengkajian data  

s. Melakukan pemeriksaan TTV dan 

pemeriksaan fisik. 

t. Menjelaskan hasil pemeriksaan.  

u. Menjelaskan pada ibu tanda-tanda persalinan 

dan ketidak nyamanan pada proses 

persalinan. 

v. Menjelaskan dan mengajarkan penerapan 

metode Birthing Ball untuk meminimalisir 

nyeri yang dirasakan. 

w. Memastikan ibu mengerti maksud dan tujuan 

mengenai asuhan kebidanan menggunakan 

metode Birthing Ball yang akan dilakukan.  

x. Menjelaskan dan mengajarkan prosedur atau 

langkah-langkah pada ibu dan keluarga 

tentang penerapan metode Birthing Ball.  

y. Melakukan evaluasi terhadap asuhan yang 

sudah diberikan kepada ibu.  

z. Berterimakasih dan mengingatkan ibu untuk 

menjaga kesehatannya 

 26 Maret 2023 Pertemuan Ke-2 

k. Memberikan salam dan menyapa pasien 

dengan ramah. 

l. Melakukan pemeriksaan TTV dan 

pemeriksaan fisik.  

m. Menjelaskan hasil pemeriksaan.  

n. Menanyakan keluhan kepada ibu 

o. Menjelaskan pada ibu tanda-tanda persalinan 

dan ketidak nyamanan pada proses 



  

 
 

persalinan.  

p. Menjelaskan dan mengajarkan penerapan 

metode birthing ball untuk meminimalisir 

nyeri yang dirasakan.  

q. Memastikan ibu mengerti maksud dan tujuan 

mengenai asuhan kebidanan menggunakan 

metode birthing ball yang akan dilakukan.  

r. Menjelaskan dan mengajarkan kembali 

prosedur atau langkah-langkah pada ibu dan 

keluarga tentang penerapan metode birthing 

ball.  

s. Melakukan evaluasi terhadap asuhan yang 

sudah diberikan kepada ibu.  

t. Berterimakasih dan mengingatkan bu untuk 

menjaga kesehatannya. 

 28 Maret 2023 Pertemuan Ke-3 

k. Memberi salam dan menyapa pasien dengan 

ramah serta melakukan pendekatan dengan 

pasien dan membina hubungan baik dengan 

pasien.  

l. Menanyakan keluhan.  

m. Melakukan pemeriksaan TTV dan 

pemeriksaan fisik dan melakukan 

pemeriksaan dalam (pembukaan).  

n. Memberitahu ibu dan keluarga hasil 

pemeriksaan yang telah dilakukan.  

o. Apabila ibu sudah memasuki kala I fase aktif 

pada fase akselerasi atau fase percepatan 

(dari pembukaan 3 cm sampai 4 cm) maka 

ukur tingkatan nyeri yang dialami ibu dengan 

menggunakan pedoman observasi skala 

nyeri.  

p. Pada waktu timbulnya kontraksi, kaji respon 

fisiologi dan psikologis ibu, lalu tanyakan 

kualitas nyeri yang dirasakan berdasarkan 

skala nyeri.  

q. Melakukan metode birthing ball untuk 

membantu ibu meminimalisir nyeri 

persalinan. Pengukuran awal skala nyeri 

dilakukan saat pertama kali ibu merasakan 

nyeri, pengukuran terakhir saat ibu sudah 

dapat beradaptasi dengan nyeri. 



  

 
 

r. Bila ibu terasa nyeri namun masih kuat 

melakukan mobilisasi maka anjurkan ibu 

untuk melakukan penggunaan birth ball 

dimulai dengan berganti gerakan setiap 5 – 

10 menit, lalu kaji respon fisiologis dan 

psikologis ibu dan tanyakan kualitas nyeri 

yang dirasakan berdasarkan skala nyeri.  

s. Mencatat perubahan tingkatan nyeri yang 

terjadi pada ibu bersalin sesudah 

menggunakan birth ball. Pencatatan skala 

nyeri akan dipantau setiap 30 menit sekali 

dengan menggunakan pedoman observasi 

skala nyeri.  

t. Melakukan evaluasi terhadap asuhan yang 

sudah diberikan kepada ibu. 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 6 

FORM SKALA INTENSITAS NYERI 

 

Hari / Tanggal  : 

Nama  : 

Umur  : 

Usia Keamilan  : 

Riwayat Kehamilan : 

Alamat  : 

 

Petunjuk skala nyeri Numerik Rating Scale (NRS) : Lihat pada gambar dan 

pilih salah satu angka yang menunjukkan nyeri. 

 

Pukul : 

*Sebelum dilakukan intervensi 

  

 

Pukul : 

*Sesudah dilakukan intervensi 

  

 

Keterangan 

0 : Tidak Nyeri 

1-3 : Nyeri Ringan 

4-6 : Nyeri Sedang 

7-9 : Nyeri Berat Terkontrol 

10 : Nyeri Berat Tidak Terkontrol  



  

 
 

 

  



  

 
 

 

 



  

 
 

 

 

  



  

 
 

 

  



  

 
 

Lampiran 7 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) BIRTHING BALL 

 

Pengertian Birthing ball merupakan salah satu metode dengan 

cara bermain dengan bola besar (bola melahirkan) 

atau tindakan non farmakologi yang membantu ibu 

mengatasi nyeri pada proses kala I persalinan 

Tujuan 1. Membuat rileks otot-otot dan ligamentum. 

2. Membuat kepala janin cepat turun, melatih 

jalan lahir, membuat otot dasar panggul 

menjadi elastis dan lentur.  

3. Membuat dasar panggul bermanuver.  

4. Memposisikan janin ke posisi yang benar.  

5. Membuat ibu hamil merasa nyaman dan 

membantu kemajuan serta mempercepat 

proses persalinan. 

6. Menurunkan rasa nyeri pada proses persalinan 

khususnya kala I. 

Manfaat Latihan dengan menggunakan metode birthing ball 

bermanfaat selama proses persalinan, yang 

berfungsi dalam mengurangi rasa nyeri pada 

proses persalinan. Penurunan rasa nyeri pada saat 

proses persalinan secara signifikan terjadi bila 

birthing ball digunakan pada saat awal persalinan. 

Alat 1. Birth ball  

2. Bantal  

3. Kain atau handuk bersih, jika diperlukan 

Pelaksanaan 1. Memperkenalkan diri kepada pasien.  

2. Menyiapkan dan melakukan informed concent 

untuk menjadi pasien studi kasus laporan 

tugas akhir. 



  

 
 

3. Menjelaskan pada ibu maksud dan tujuan. 

4. Memastikan ibu mengerti dengan penjelasan 

yang diberikan. 

5. Melakukan pengkajian data pasien serta 

melakukan pendekatan dan membina 

hubungan baik dengan pasien. 

6. Melakukan pemeriksaan TTV.  

7. Melakukan pemeriksaan dalam (pembukaan). 

8. Memberitahu ibu dan keluarga hasil 

pemeriksaan. 

9. Apabila ibu sudah memasuki kala I fase aktif 

pada fase akselerasi atau fase percepatan (dari 

pembukaan 3 cm sampai 4 cm) maka ukur 

tingkatan nyeri yang dialami ibu dengan 

menggunakan pedoman observasi skala nyeri.  

10. Bila ibu terasa nyeri namun masih kuat 

melakukan mobilisasi maka anjurkan ibu 

untuk melakukan penggunaan birth ball 

dimulai dengan berganti gerakan setiap 5 – 10 

menit.  

11. Mencatat perubahan tingkatan nyeri yang 

terjadi pada ibu bersalin sesudah 

menggunakan birth ball. Pencatatan skala 

nyeri akan dipantau setiap 30 menit sekali 

dengan menggunakan pedoman observasi 

skala nyeri. 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 8 

 

 



  

 
 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI 

 

 

Minggu, 19 Maret 2023 

       
 

Minggu, 26 Maret 2023 

     
 

Selasa, 28 Maret 2023 

 

     Pukul 02.30 WIB          Pukul 03.00 WIB 

     

     Pukul 03.30 WIB         Pukul 04.00 WIB 

     


